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9.

Seberapa sering ibu/bapak mengajarkan nilai toleransi kepada siswa?
Dalam bentuk kegiatan apa nilai tersebut ditanamkan?

Bagaimana ibu/bapak menenamkan nilai empati dan kepedulian sosial
kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran?

Dalam konteks pembelajaran, bagaimana nilai gotong royong
dikembangkan dikelas?

Apa bentuk pembiasaan nilai sopan santun dan saling menghargai yang
dilakukan di kelas?

Bagaimana nilai religius diterapkan dalam kegiatan dan pembinaan siswa?
Menurut ibu/bapak, sejauh mana kelima nilai tersebut berkontribusi dalam
mencegah kekerasan di sekolah?

Apakah sekolah memebrikan dukungan yang cukup kepada guru dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter berbasis lima nilai tersebut?
Apa saja tantangan yang ibu/bapak hadapi dalam menanamkan kelima nilai
tersebut?

Apa saja Kekerasan fisik yang terjadi di sekolah ini?

10. Apa saja Kekerasan psikis yang terjadi di sekolah ini?
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Wawancara Dengan Guru-Guru SDK REGA

No | Pertanyaan Nama Narasumber Jawaban
1 Seberapa sering | YK dan ALM nilai toleransi yang
ibu/bapak mengajarkan ditanamkan dapat dilakukan
nilai toleransi kepada dengan cara bermain bersama
siswa? Dalam bentuk teman yang berbeda agama
kegiatan  apa  nilai diluar sekolah, menghargai
tersebut ditanamkan? teman yang sedang berdoa
dan menghormati teman yang
beragama lain.

MAD nilai  toleransi  diajarkan
setiap  hari, baik  saat
pelajaran  maupun kegiatan
sekolah  seperti  upacara

bendera. nilai toleransi tidak
hanya diterapkan di sekolah
tetapi juga diluar sekolah,
seperti menghormati teman
yang berbeda agama saat
ibadah serta menjaga
ketenangan dan Kkesopanan
terutama ketika berada di
rumah ibadah.

YWG, MME dan WA

nilai toleransi  ditanamkan
setiap  hari di awal
pembelajaran. Guru
memotivasi  siswa  untuk

saling menghargai, bekerja
sama dalam kelompok, serta
beinteraksi  dengan  baik.
Penanaman nilai toleransi
juga  dilakukan  melalui
himbauan, penegasan akhir
pekan, serta evaluasi
pembelajaran dan kegiatan
piket mingguan

MPAB, BND dan EDM

nilai tolerasi selalu diajarkan
kepada melalui
kegiatan pembelajaran dan
piket mingguan. Contohnya,

siswa
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siswa diajak untuk menolong
teman yang terkena bencana
banjir serta menghargai umat
beragama lain yang sedang
beibadah.

Bagaimana ibu/bapak
menenamkan nilai
empati dan kepedulian
sosial kepada siswa
dalam

pembelajaran?

kegiatan

ALM, MPAB dan YK

nilai empati dan kepedulian
ditanamkan dari teladan hidup
orang yang patut untuk
dijadikan contoh. Nilai
empati dan kepedulian juga
dikembangkan melalui
kegiatan pembelajaran sehari-
hari, dengan bimbingan dan
dukungan guru agar siswa
tetap bersemangat dan aktif.
Selain itu, suasana kelas
dibuat nyaman sehingga
proses belajar menjadi lebih
menyenangkan dan bermakna
bagi siswa.

WA

nilai empati dan kepedulian
diajarkan melalui
keteladanan guru saat
mengajar, penggunaan
metode pembelajaran yang
tepat, serta sikap dan perilaku
positif yang ditunjukan guru
setiap hari. Nilai empati dan
kepedulian juga di terapkan
melalui perhatian dan
bimbingan yang penuh kasih
dari guru kepada siswa di
sekolah serta pendampingan
khusus bagi siswa yang
membutuhkan dukungan
lebih.

BND

nilai empati dan kepedulian
ditanamkan melalui berbagai
kegiatan belajar mengajar.
Misalnya ketika ada siswa
yang belum memahami
pelajaran, siswa lain yang
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lebih paham membantu
menjelaskan sehingga tercipta
pembelajaran antarteman.
Selain itu, siswa juga belajar
menunjukan kepedulian
dengan meminjamkan alat
tulis kepada teman yang
membutuhkan tanpa harus
diminta. Jika ada teman yang
sakit, siswa secara sadar
memberitahukan kepada guru
agar segera ditangani.

EDM

nilai empati dan kepedulian
sosial ditanamkan melalui
diskusi masalah sosial,
kegiatan sukarela, serta studi
kasus tokoh peduli sehingga
siswa terdorong merasakan
perasaan orang lain.

MME, YWG dan MAD

nilai empati dan kepedulian
sosial ditanamkan melalui
kegiatan pembelajaran seperti
menolong teman yang
kesuliatan belajar, menolong
teman yang tidak membawa
alat tulis, mengunjungi teman
yang sakit, serta kegiatan
sosial berupa pengumpulan
donasi bagi yang
membutuhkan atau korban
bencana alam.

Dalam konteks
pembelajaran,
bagaimana nilai gotong
royong dikembangkan
dikelas?

YK, MPAB dan ALM

nilai gotong royong
dikembangkan melalui
kegiatan kelompok. Dalam
kegiatan ini, siswa bekerja
sama untuk mencapai tujuan
bersama. Saat mengerjakan
tugas, siswa diharapkan aktif,
antusias, saling menghargai
pendapat. Selain itu juga
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penggunaan soal dan gambar
yang menarik dapat membuat
siswa lebih semangat belajar
di kelas.

WA dan MME

nilai gotong royong
dikembangkan melalui kerja
kelompok dan proyek
bersama. Dalam kegiatan ini,
siswa menyelesaikan tugas,
menjalankan peran peran
masing-masing dan
mengharagai hasil karya
teman. Siswa diberi contoh
dan pemahanam tentang
pentingnya berpartisipasi
serta manfaat gotong royong
dalam kelas.

MAD, EDM, BND dan
YWG

nilai gotong royong
dikembangkan  di  kelas
melalui kegiatan piket harian.
Setiap siswa bertanggung
jawab menjaga kebersihan
kelas dari pagi hingga pulang
sekolah. Selain itu, nilai
gotong royong juga
ditanamkan dalam diskusi
kelompok. Dalam kegiatan
ini, semua siswa berperan
aktif, bekerja sama dan
menghargai ~ hasil  kerja
kelompok. Setiap kelompok
memiliki  tugas  masing-

masing seperti ketua,
sekeretaris  dan  anggota
sehingga siswa belajar
berkontribusi dan

bertanggung jawab bersama.

Apa bentuk pembiasaan
nilai sopan santun dan
saling menghargai yang

MPAB

nilai saling menghargai
dibiasakan dengan cara
menghormati guru
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dilakukan di kelas?

menyampaikan saat materi,
mengapresisasi kaya siswa,
serta menghargai setiap
jawaban dan pendapat. Nilai
saling menghargai penting
untuk menciptakan suasana
kelas yang nyaman,
menumbuhkan rasa percaya
diri siswa, dan mendorong
siswa berani berpendapat
tanpa takut disalahkan.

WA dan MME

pembiasaan sopan santun dan
Saling menghargai dilakukan
dengan  saling  menyapa
ramah, membiasakan budaya
antri, mengangkat tangan
sebelum menjawab, tidak
mengejek  atau  memukul
teman dan  menghindari
bullying. Selain itu siswa
dibiasakan mengucap salam
saat masuk dan keluar kelas,
berbicara  dengan  sopan
kepada guru maupun teman,
serta mendengarkan pendapat
orang lain dengan hormat.

ALM dan YK

nilai sopan santun dan saling
menghargai ditunjukan
dengan kebiasaan memberi
salam, menyapa dengan
ramah, mengucapkan terima
kasih serta meminta maaf
ketika melakukan kesalahan.
Sikap saling menghargai juga
terlihat dari cara bersikap dan
berbicara yang baik kepada
orang lain, serta menghormati
pendapat dan perasaan
sesama.

YWG, EDM, BND dan

nilai sopan santun dan saling

75




MAD

menghargai telah diterapkan
dengan baik di kelas. Siswa
terbiasa memberi salam saat
masuk kelas, menyapa teman,
dan memberikan salam ketika
guru masuk. Kebiasaan ini
juga dilakukan di lingkungan
sekolah misalnya dengan
memberikan salam kepada
siapa saja yang ditemui. Hal

menunjukan bahwa siswa
telah membangun budaya
saling menghormati  dan
berperilaku  santun dalam

kehidupan sehari-hari.

Bagaimana
religius

dalam kegiatan
pembinaan siswa?

nilai

diterapkan

dan

MPAB, ALM, WA,
MME dan YK

nilai religius diterpakan
melalui kegiatan doa bersama,
membaca kitab suci, serta
keteladanan perilaku baik dari
guru dan orang tua. Selain itu,
nilai religius juga terlihat dari
kebiasaan berdoa dengan
sopan ‘di mana pun berada,
rajin berdoa di rumah dan di
KUB, serta rutin mengikuti
ibadah di gereja setiap hari
sabtu sore dan minggu.

EDM, YWG, BND dan
MAD

nilai  religius  diterapkan
melalui  kegiatan  Sekami
setiap hari sabtu yang dipandu
oleh guru agama, seperti
latthan mazmur dan doa
rosario. Di sekolah, doa
bersama dilakukan pada hari
Selasa sampai Sabtu setelah
kegiatan pembersihan
lingkungan  sekitar  pukul
07.00. Saat lonceng berbunyi,
semua siswa berkumpul di
gua Maria untuk berdoa, dan
doa dipimpin oleh ketua
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kelompok atau siswa
ditunjuk.

yang

Menurut ibu/bapak,
sejauh mana kelima
nilai
berkontribusi
mencegah kekerasan di
sekolah?

tersebut
dalam

WA, YK, ALM dan
MPAB

kelima nilai tersebut sangat
berkontribusi untuk mencegah
tindakan kekerasan di
lingkungan sekolah dan
menciptakan lingkungan yang
harmonis. Sekolah berusaha
menjaga suasana yang
nyaman, tertib, dan disiplin.
Selain itu, siswa juga
mendapatkan pembinaan dan
peneguhan agar tumbuh
kesadaran dalam diri mereka.
Dengan demikian, mereka
dapat terus berkembang serta
menerapkan nilai toleransi,
empati dan kepedulian sosial,
gotong royong, sopan santun
dan nilai religius dalam
kehidupan sehari-hari
sehingga kekerasan di sekolah
dapat dicegah.

MME, YWG, BND,
EDM dan MAD

Kelima nilai tersebut sangat
berkontribusi dalam
membantu siswa untuk saling
menghargai, sehingga siswa
tidak mudah  melakukan
kekerasan, baik fisik maupun
psikis. Selain itu, siswa juga
sering diberi nasihat dan
bimbingan sehingga tindakan
kekerasan di sekolah dapat
dicegah dan suasana belajar

menjadi lebih aman dan
nyaman.
Apakah sekolah | MME, MPAB, WA, setiap guru selalu
memberikan dukungan | ALM, YK, YWG dan | mengimplementasikan
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cukup kepada
dalam

yang
guru
mengimplementasikan
pendidikan karakter
berbasis
tersebut?

lima nilai

BND

pendidikan karakter kepada
siswa saat pembelajaran di
kelas. Sekolah mendukung
hal ini dengan memberikan
pelatihan kepada guru,
menyediaan materi
pembelajaran, mengadakan
kegiatan pembiasaan karakter
dan menciptakan lingkungan
yang kondusif agar budaya
positif bisa berkembang.

EDM dan BND

Sekolah mendukungan penuh
pendidikan  karakter, dan
kepala sekolah selalu
mendorong  guru  untuk
implementasi pendidikan
karakter karena dianggap
sebagai aspek utama. Kepala
sekolah terus mengarahkan
para guru untuk lebih
memperhatikan ~ pendidikan
karakter serta memberikan
kesempatan bagi  mereka
untuk berkreasi dan
berinovasi dalam
mengembangkannya.

Apa saja tantangan
yang ibu/bapak hadapi
dalam menanamkan
kelima nilai tersebut?

WA, BND, MAD,
EDM, YK, ALM dan
MME

tantangan yang dihadapi
antara lain pengaruh
lingkungan yang kurang baik,
kurangnya kesadaran orang
tua, serta minimnya dukungan
dari masyarakat. Selain itu,
belum semua siswa
menunjukkan karakter yang
baik. Masih ada siswa yang
datang terlambat atau kurang
disiplin, tidak mengikuti misa,
tidak mengerjakan PR, serta
ada pula yang masih bermain
dengan teman sebangku saat
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guru menjelaskan materi.

YWG dan MPAB

Tantangan yang dihadapi
antara lain sebagian siswa
menganggap nilai-nilai yang
diterapkan  tidak  sesuai
dengan diri mereka, sehingga
mereka bersikap cuek dan
kurang peduli. Masih ada
siswa yang kurang berperan
aktif di kelas serta merasa
malu ketika berbicara di
depan teman-temannya.
Selain  itu, setiap siswa
memiliki  karakter  yang
berbeda-beda sehingga guru
harus  belajar memahami
masing-masing karakter
tersebut. Ada pula siswa yang
benar-benar mengikuti nasihat
guru, namun ada juga yang
tidak mengikutinya sama
sekali.

Apa saja Kekerasan
fisik yang terjadi di
sekolah ini?

MAD

kekerasan fisik pernah terjadi
di kelas, namun saat ini sudah
jarang ditemukan. Kejadian
tersebut  biasanya terjadi
ketika guru tidak berada di
kelas, terutama saat siswa
bermain dengan cara kasar.
Perlakuan kasar itu kemudian
memicu emosi teman yang
belum mampu mengendalikan
amarah, sechingga terjadi
perkelahian  antar  siswa.
Kejadian  ini  kemudian
dilaporkan kepada guru, dan
guru segera memberikan
nasihat serta arahan agar
siswa tidak melalukan
kekerasan fisik karena dapat
membahayakan diri mereka
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|

sendiri maupun orang lain.

10 | Apa saja Kekerasan
psikis yang terjadi di

sekolah ini?

YWG

kekerasan psikis di kelas
mucul pada situasi tertentu,
misalnya ketika siswa yang
bertugas piket datang
terlambat. Keterlambatan
tersebut memicu ejekan dari
teman, yang sempat membuat
siswa itu merasa minder.
Namun perilaku mengejek ini
tidak  berlangsung  terus-
menerus dan tidak terjadi
secara berlangsung. Lebih
lanjut menjelaskan bahwa
kekerasan psikis dilakukan
tidak hanya dilakukan oleh
siswa, tetapi juga dapat terjadi

dalam interaksi guru dan
siswa. Dimana guru secara
tidak sadar mengelurakan

kata-kata yang menyinggung
prasaan siswa, seperti teguran
dengan nada keras, sindiran

atau ucapan yang
merendahkan kemampuan
siswa di depan teman-
temannya.

Lampiran 3
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